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Tujuh Terdakwa belum Miliki Kekuatan Hukum

* MENGADU NASIB ..

masing-masing Jauri
Oktavianus Sakkung,
Haeruddin, Sitti Salma
Sannang, Hartono Taula,
Fahmi Thalib serta
Yuliansyah.

Sementara satu ter-
dakwa lain, yakni H As’ad
H Saepa saat ini dalam
proses Kasasi di MA.
“Terdakwa H Asad H Saepa
menempuh upaya hukum

Kasasi, karena putusan
banding Pengadilan
Tinggi Sulteng menguat-
kan putusan Pengadilan
Tipikor pada PN Palu,” ujar
Rommel. Dalam kasus du-
gaan korupsi GW Sulteng,
kata Rommel, terdakwa
Kasman Lassa divonis
bebas oleh Majelis Hakim.
Sementara tujuh terdakwa
lain terbukti bersalah dan

.-sambungan dari hal. 1

divonis sama, yaitu satu
tahun penjara.

Hanya saja, terdakwa
Haeruddin selaku rekanan
rehabilitasi GW tahun
2010 dibebankan uang
pengganti sebesar Rp67
juta subside dua bulan
kurungan. “Kalau huku-
man denda pada para
terdakwa tidak ada,” tutup
nya. AGk
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PALU, MERCUSUAR

— Hingga saat ini,

proses hukum tujuh dari delapan terdakwa
kasus dugaan korupsi rehabilitasi Gedung
Wanita (GW) Sulteng tahun 2007, 2009 dan
2010, masih berjalan. Baik itu, proses hukum
ditingkat banding pada Pengadilan Tinggi
Sulteng maupun kasasi di Mahkamah

Agung (MA).

Ke tujuh terdakwa yang
proses hukumnya ma-
sih berjalan, yakni Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA),
Yuliansyah dan Pejabat
Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK), H Assad H Saepa.
Kemudian Direktur PT
Raymond, Hartono Taula
(rekanan tahap I); Direktur
PT Trijaya Putrapratama,
Siti Salma Sannang dan kua-
sa usaha, Jauri Oktavianus
Sakkung (rekanan tahap
11); Direktur Wijaya Karya
Semesta, Haerudin (reka-
nan tahap III) serta konsul-
tan pengawas Direktur PT
Anugerah Aftha Sulawesi,
Fahmi Thalib.

Sebelumnya, Kasman
LassaselakuKPAtahun
2010 oleh MA divonis
lepas dari segala tun-
tutan hukum (ontslag

van alie rechtsvervolging).
Vonis kasasi itu tertuang
dalam putusan Nomor 2298
K/Pid.Sus/2012 tertanggal
22 Mei 2013.

“Jadi ke tujuh terdakwa
ini belum memiliki ke-
kuatan hukum pasti,” tutur
Humas PN Palu, Rommel
F Tampubolon SH; Senin
(19/8/2013).

Dijelaskan Rommel, dari
ke tujuh terdakwa tersebut,
enam diantaranya masih
dalam tahap banding di
Pengadilan Tinggi Sulteng.Ke
enam terdakwa itu, masing-

Baca MENGADU NASIB di hal. 11
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